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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Signaling Theory
Teori Signaling menunjukan bahwa ada terdapat asimetri
informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang terlibat

dalam informasi Sg lmg ch ka;:na itu, manajer memperlukan

pemberia ormali epa a Ypihak-§hak gersebut melalui laporan
keua&n mereka. Menurut Rahmla (2020) “‘sinyal

jelaskan mengenai dorongan perusahaan untuk gnemberikan
thformasi ihak eksternal. ;

Signaling Theory dengan p n ini

adalah an keuangan menjadi sinyal bagi pihak eksternal atau

ngan keuangan laporan keuangpn maka

; . J dan
ati adap Gross Profit Margin karena

dari itu se 1ap aspek tersebut secara selaras maka kondisi
angan perusahaan seharusnya keuangan pe n baik (Cindy
Delvi

2.1.2 Gross ProftMG U

Kasmir (2020) mendefinisikan Gross Profit Margin sebagai
sebagai rasio profitabilitas yang menunjukkan laba yang relatif
terhadap perusahaan. Gross Profit Margin adalah salah satu indikator
dari rasio profitabilitas, Rasio profitabilatas adalah rasio yang
dipergunakan untuk mengukur suatu kemampuan perusahaan untuk

mencari keuntungan (Kasmir, 2020). Sependapat dengan hasil yang



terolah oleh Kasmir, mengatakan Fahmi (2020) Margin laba kotor
menunjukan hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan,
yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk
mengontrol biaya operasi atau biaya persediaan barang atau membawa

kenaikan harga melalui penjualan ke konsumen.

Untuk mengetahui Rasio Margin Laba Kotor anda perlu
membagi labg kotd terha penjyeden bersih, laba kotor dihitung
dengan meMphgi hg polﬁenjm‘s‘ dagffpenjyalan bersih; tingkat
ross XProfit Margin yang lebih tinggi bere}aba kotor yang
¥ewahkan dari penjualan bersih lebih besar. Sebagg'?toh, rumus

semal@lik
bahwg Cos of
an deng; sales

20), Current Ratio adalah rayo yang
a baik perusahaan dappat membayar
ajiban jangka pendek atau utang yang jatuh tempo
Ketik: nya tertagih. Kemudiap, mewt Fahmi (2020), Rasio

1 se@ C Rafo, adalah indikator yang

umum untuk solvensi jangka pendek. Ini menunjukkan seberapa baik

lancar, juga dike

suatu bisnis dapat memenuhi kebutuhan bisnis dalam jangka waktu
pendek dengan menbandingkan jumlah hutang lancar dengan aktiva
lancar. Singkatnya, Current Ratio adalah metrik yang menunjukkan
kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi hutang jangka

pendeknya. Semakin tinggi Current Ratio, semakin lancar perusahaan
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dalam membayar hutang jangka pendeknya. Untuk menghitung
Current Ratio, anda dapat menggunakan rumus rasio lancar

sebagaimana;

Aktiva Lancar (Current Assets)
Current Ratio :

Utang Lancar (Current Liabilities)
Sumber: Kasmir, 2020.

E R S

E asmlr (2020) berpendapat salah sa io yang dapat
aplikasi k menilai utang dengan ekufﬁ%eyogyanya

adalah atio. Rasio tersebut adalah sa:ir" rasio
solvabi ang digunakan untuk mengukur sejauh a aktiva
i Equity Ratio @dalah

r mo ng
ebt to

nerja

keuangan ang i i i d?gang
isi i ' milik perusahaan (Indriyar dan
D

Ap ebt to Equity Ratio semakin kecil, maka

41 semakin bagi perusahaan. Dapat simp ahwa Debt to
Equin, pakan jenis ragio gan yang digunakan
untuk mengefphty U ﬂ aan dalam memenuhi
liabilitas jangka pendek maupun liabilitas jangka panjangnya.

Untuk menghitung Debt to Equity Ratio, dapat digunakan rumus
Debt to Equity Ratio sebagai berikut:

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to Equity Ratio:
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Sumber: Kasmir, 2020.

2.1.5 Inventory Turnover Ratio
Kasmir (2020) berpendapat bahwa [Inventory Turnover
Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam sediaan yang berputar dalam satu

periode. Berdasarkan pendapat peneliti terdahulu, digunakannya rasio
inventory turygover rtuJu ngukur berapakali dana yang
ditanam %‘n iaan" t suns udang hingga akhirnya

;erjua Delvia, 2022). Inventory turnover m%kan rasio yang

gindikasikan efisien perusahaan dalam memprosgy mengelola
: persedia ini menunjukan berapa kali per#diaan barang

, 2022). Untuk menghitug rasio
kan rumus sebagai beriku\

arga Pokok Barang yang Dijual

Persediaan Rata-@
SumberWasm@O U N E .

-

m

Z
&

rnover Ratio:

2.2 Penelitian Terdahulu
1. Gulo, Mega S. C., et al (2022) dengan penelitian berjudul “Analisis
Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover
terhadap Gross Profit Margin pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman”.



Variabel Sama : Current Ratio (X;) dan Debt to Equity Ratio
(X2)
Variabel Berbeda : Total Asset Turnover (X3)
Metode Analisis  : Regresi linear
Hasil Penelitian : Secara parsial Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
Prof Margin, sementara secara
q E arfia Toz& Turnover berpengaruh
terhadap Gross rof t fMargin. Secara

% simultan, Current Ratio, Debisto Equity
Ratio, dan  Total Asse; Turnover

2. Ganar, et

rpengaruh terhadap Gross Profi, in.

2), dengan penelitian berjudul “Pengaruh Debt to Equity
Ratio dan in Pada PT. Mayora
Indah Tbk”

-U Variab;el

m V. : :

; Me to de .. X .. . ..
Hasil Penéliti . Ratio secara parsial berpgruh
@ signifikan terhadap Gross'Y Profit
argin, Debt to Equity Ratio secara parsial
’7 berpengaruh negatif darResaNfikan terhadap
W Gross Profi Current Ratio dan
G ﬁully atio secara simultan

berpengaruh dan signifikan terhadap Gross
Profit Margin.

3. Rita Satria (2019) melalui penelitian berjudul “Pengaruh Current Ratio,

Debt To Equity Ratio, Receivable Turnover dan Inventory Turnover

11
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terhadap Gross Profit Margin pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
Periode 2008-2018”.
Variabel Sama . Current Ratio (X,), Debt to Equity Ratio
(X2), dan Inventory Turnover (X4)
Variabel Berbeda : Receivable Turnover (X3)

Metode Analisis : Analisis statistik deskriptif, uji asumsi

kla analigjs regresi linear berganda, uji

q E arfia § dan wuji koefisien
determinasi. }

%sﬂ Penelitian : Berdasarkan hasil uji (pars , Current

Ratio berpengaruh s1gn1ﬁkant adap Gross

ofit Margin. Debt to Equity RatfoMidak
signifikan

eivable T w’over

berpengaruh terhadap Gross

rhadap

Equity Ratio, Receivable Turnover
Inventory Turnover secara sama-
sama memiliki pengaruh secara signifikan

terhadap Gross Profit

4. Yuri, RiW Siti, dan M e'lissa%nny (2021) melalui
penelitian bequdul@‘garu Notio R) Dan Debt To Equity

Ratio (DER) terhadap Gross Profit Margin (GPM) (Studi Kasus Pada

Perusahaan Manufaktur Subsektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia)”.
Variabel Sama : Current Ratio (X,), Debt to Equity Ratio
(X2)
Variabel Berbeda : -



Metode Analisis  : Analisis statistik deskriptif, analisis regresi
linear berganda, uji parsial, uji simultan, dan
uji koefisien determinasi.

Hasil Penelitian :  Berdasarkan hasil uji t parsial, Current Ratio
berpengaruh terhadap Gross Profit Margin.
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap

Prof$ Margin. Secara simultan

q E ekt Rat ngDebt to Equity Ratio

terbukti berpeng }hﬁkan terhadap

% Gross Profit Margin di unJu oleh nilai
F hitung 28,046 > F tabel ,25. Secara

rsial dan simultan Current Rati ebt
to Equity Ratio berpengaruh terha&??GDross
sahaan manuﬁktur
daftar (21

m Gunawan (201 i Currem Ratio
(CR), Debt to Eq ] , rnover (TA%)-dan
;Pengamhnya
Perusahaan”.

@ Variabel ent Ratio (X,), Debt to Eq% Ratio

4iabel Berbeda : Total Asset Turnover (X%
Meto alisis  : Ujiregresi data pa@® uji asumsi klasik
Hasil PenelitiaG : u Na ara parsial menunjukan
a Current Ratio berpengaruh signifikan

terhadap Gross Profit Margin, Debt to

Equity  Ratio  berpengaruh  signifikan
terhadap Gross Profit, TATO berpengaruh
signifikan terhadap Gross Profit, Gross
Profit berpengaruh signifikan terhadap PER

13



perusahaan, dan Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Total Asset Turnover
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Gross Profit.
6. Hadi, Eko dan Amzul, Teuku (2023) melalui penelitian berjudul
“Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Gross Profit Margin PT Mayora,
Tbk Periode 2010-202

Variabelﬂa ZE CuBt Rat\igXl)/
Berbeda : -

Varidel »
@tode Analisis Uji validitas, uji reliabilitas, an?'sis regresi

linter  sederhana,  koefisie, korelasi,

efisien determinasi, dan uji hipQteds

Current Ratio berpengaruh negatif dan

nt io
L.
m 2009-2018. >_
Variabel Sama

; Variabel Berbeda % T
Metode isi . Uji esi, korelasi, determinagan uji

Current Ratio berpengaruh positif dan

terhadap Gro

signifikan terhadap G rofit Margin
W dengan nilai persafMan regresi Y = 60,448 -

G t)jsx, “ﬁlai oefisien korelasi -0,760
atau memiliki tingkat hubungan yang sedang
dengan nilai determinasi 57,7%. Uji

hipotesis diperoleh signifikansi 0,011 >
0,05.



8. Izzah, Elsa, et al (2022) melalui penelitian berjudul “Pengaruh Current
Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Gross Profit Margin selama
Pandemic Covid-19 pada Perusahaan Hotel, Restoran dan Pariwisata”

Variabel Sama . Current Ratio (X;)
Variabel Berbeda : Total Asset Turnover (Xy)

Metode Analisis  : Uji regresi linier, uji asumsi klasik, uji

nsi dgterminasi
Hasil Peﬂan E ﬁ engaruh positif dan
\ signifikan terhad ?Prof it Margin,
% Total Asset Turnover erp h positif

dan signifikan terhadap oss  Profit

argin, Gross Profit Margin otal
Asset Turnover berpengaruh positif dan

s Profit Marg”

; Variabel

@ Variabel
Metode A ji asumsi klasik, uji determinasi, analisis

’7 regresi berganda §

Hasil Wntian : Modal kerj berpengaruh secara
G argal te p grdss profit margin, current

ratio tidak berpengaruh secara parsial

terhadap gross profit margin, debt to equity

ratio tidak berpengaruh secara parsial

terhadap gross profit margin, modal kerja,

current ratio dan debt to equity ratio tidak

berpengaruh terhadap gross profit margin.

15
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10. Habibi dan Muslihat (2021) melalui penelitian berjudul “Pengaruh RTO,
ITO Dan WCTO terhadap GPM pada perusahaan sub sektor farmasi
periode 2014-2019”

Variabel Sama : Inventory Turnover (X3)

Variabel Berbeda : Receivable Turnover (X,) dan Working

Ca Turngyer (X3),
Metode %sis E Anﬁs sgtik eskriptif, uji regresi

\ linear, uji asumsi léik
%sil Penelitian . Receivable  turnover seca parsial
berpengaruh positif terhada’pzfoss profit

N

argin, Inventory turnover secgr rsial
berpengaruh positif terhadap gross profit

ital turnover gcara

terhadap grgss
51417

turno dan

berpengaruh
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a. Kerangka BeW P E
Kerangka berp@nenjtajmn Nubu gan antara variabel yang

ingin diteliti yaitu hubungan antara variabel independen (X) dan dependen
(Y) (Budiman, 2022). Pada gambar 2.1 di bawah, menunjukan bahwa
terdapat 3 (tiga) variabel indepen yaitu Current Ratio (X;), Debt to Equity
Ratio (X3), dan Inventory Turnover Ratio (X3) dan 1 (satu) variabel dependen

yaitu Gross profit Margin (Y).



Current Ratio (X1) | H1

H2 Gross profit Margin

Debt to Equity Ratio (X3) (Y)

Inventory Turnover

Ratio (X3) H3 S /
E \ Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pemh&

tian Ganar, et al (2022),% Satria
(2019), ), Izzah, Elsa, et al (2022) menyatakan

a current ratio berpengaruh signifikan % gross profit
at disimpulkan

margi@dasarkan hasil penelitian t?
bahwa tio fse lanNgan hipotesa penelitian ini

perusahaan semakln b dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya, sehingga laba dari hasil penjualan yang tinggi
akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban-kewajiban saat jatuh tempo dengan tepat waktu.
Kemudian, hasil penelitian Hadi, ef a/ (2023) menyatakan bahwa
current ratio berpengaruh signifikan terhadap gross profit margin,

berdasarkan hasil penelitian tersebut current ratio mememang
17



berpengaruh signifikan, sedangkan sisanya sebesardipengaruhi
oleh faktor lain.
Dari keseluruhan hasil penelitian dari peneliti terdahulu

dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H; : Terdapat pengaruh current ratio terhadap gross profit margin.

ii. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Gross Profit

My rginE R\
\“I&ani an Mudjihah 22) /eny kan bahwa Debt
E Eqi¥ty Ratio merupakan rasio perbandingan utang terhadap

aan atau bisa, diartikan sebaga'o?ndisi yang

uan perusahaan untuk memeéhnuhi kegiatan

enggunakan modal sendiri.” njutnya
dengan kata lain @ngan

apat memperkecil

ratio berpengaruh terhadap
enelitian (Ganar et al.,;NQ022)

quity ratio berpengaruh atif dan

@ signifika profit margin.
7 Dari keseluruhan hasil penelitian da@eliti terdahulu
ddpat n hipotesis sebagai berikut:

H,: Terdapat @ruhH)t tole RAtio terhadap Gross Profit

Margin.
iii. Pengaruh Inventory Turnover Ratio terhadap Gross
Profit Margin
Berdasarkan hasil penelitian Habibi dan Muslihat (2021)
menyatakan bahwa inventory turnover secara parsial tidak

berpengaruh terhadap gross profit margin. Kemudian, hasil

18



penelitian Rita Satria (2019) menyatakan bahwa Inventory
Turnover tidak memiliki pengaruh yang signiffikan terhadap Gross
Profit Margin, melihat pada nilai thiitung yang digunakan
menunjukan nilai yang lebih kecil dibandingkan t-tabel, yakni t-
hitung (-2,033) < t-tabel (2,447), adanya bentuk negative

menandakan hubungan variabel-variabel adalah berlawanan.

Berd arkaElasiI{Bneli' tersebut menggambarkan

bahwa ﬂvtory urn S yng rendah biasanya
enutfukkan bahwa banyaknya persedian ya enumpuk pada
éimya dapat mengurai kemampuan perusah? dan suatu

in akan méaunjukan keuntungan yang baim

Ratio terhadap@Gross

<

S
<
N

19



